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	Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh digitalisasi terhadap karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunaan angket dan dokumentasi. Angket yang disebarkan sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Dari 51 angket yang di uji validitasnya, diperoleh 18 angket yang valid untuk variabel karakter, dan 18 item angket untuk variabel digitalisasi. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 85 siswa. Uji analisis yang digunakan  adalah regresi linier sederhana. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu ada uji prasyaratnya yaitu uji normalitas, homogenitas dan uji linieritas. Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya di uji analisis dengan analisis regresi sederhana dimana hasil ujinya yaitu diperoleh signifikansi uji t sebesar 0,000, dimana kriteria pengambilan keputusannya jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh digitalisasi terhadap karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit. 
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1. PENDAHULUAN (12 Pt)
a. Latar Belakang
Berkembangnya kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik bertujuan agar menjadi manusia yang beriman, mandiri, kreatif, sehat, cakap, memiliki ilmu, bertaqwa, serta berakhlah merupakan salah satu tujuan dari pendidikan[footnoteRef:1]. Hal ini menandakah bahwa prosen dari pembelajaran sebenarnya ditunjukkan untuk membentuk kpribadian dan sikap, kecerdasan dan keterampilan seorang peserta didik, dimana hal tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhannya. [1:  UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, pasal 3.] 

Era 4.0 adalah istilah yang di gunakan untuk menyebut era digitalisasi, di masa ini kemajuan digital ke semua aspek kehidupan, mulai dari ndustri, perekonommian, politik bahkan pendidikan.
Seiring berkembangnya zaman, Pendidikan di Indonesia juga berjalan sesuai dengan tuntutan zaman, hal ini terlihat dari kurikulum pendidikan yang selalu berubah-ubah setiap kepemimpinan negara melalui Menteri kabinetnya. Misalnya di era bapak Susilo Bambang Yudoyono ada dua kurikulum yaitu kurikulum 2006 atau KTSP dan Kurikulum 2013 yang diadopsi oleh Lembaga-lembaga Pendidikan diseluruh Indonesia. Kemudian di era Kepemimpinan Bapak Joko Widodo ada kurikulum Merdeka yang akhir-akhir ini sedang digencarkan oleh pemerintah melalui pelatihan-pelatihan, bimtek dan kegiatan lainnya.
Di kurikulum Merdeka ini setiap Pendidikan dituntut mendigitalisasi pembelajaran menggunakan tekhnologi-tekhnologi yang ada seperti aplikasi Merdeka belajar, Aplikasi Zoom, aplikasi google class room dan lain sebagainya yang berkaitan dengan tekhnologi. Sehingga tidak jarang guru dan siswa menggunakan tekhnologi untuk belajar baik di rumah maupun disekolah.
Perkembangan teknologi yang begitu pesat seiring dengan perkambangan zaman, banyak muncul berbagai fitur-fitur tekhnologi yang semakin canggih, yang semakin meningkat, sehingga hal tersebut merupakan faktor yang menyebabkan salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk sekarang ini, selain itu juga sekarang ini tekhnologi sangat mudah di dapatkan.
Penggunaan teknologi yang dilakukan oleh manusia di mulai dari di manfaatkannya sumber daya alam menjadi alat-alat yang sederhana. Contohnya, pada zaman prasejarah mulai dari pembuatan kapak, hingga berkembangnya teknologi terbaru seperti mesin cetak, telepon, dan smartphone. 
Bentuk nyata dari tekhnologi yang sekarang ini adalah gadget. Gadget ini dari waktu ke waktu perkembangannya terus meningkat. Gadget ini menjadi salah satu kebutuhan di masyarakat. Gadget yang merupakan bentuk nyata dari perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Pada zaman sekarang dan untuk zaman mendatang, perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dari waktu ke waktu akan mempengaruhi pola kehidupan manusia, manusia akan ketergantungan terhadap gadget. Gadget bukan hanya sekedar akan  mempengaruhi orang-orang  dewasa, bahkan anak-anakpun juga tidak bisa lepas dari pengaruh gadget ini. Contoh dampak dari gadget salah satunya adalah kurangnya kemampuan interaksi masyarakat. Dengan kemajuan ini bisa menyebabkan perubahan yang sanat besar di kehidupan manusia, terlebih kepada remaja.
Perkembangan era digital tidak bisa dihentikan oleh manusia, karena manusia sendirilah yang pada akhirnya akan menuntut dan meminta berbagai macam hal secara lebih efektif dan efisien dan praktis. Hal ini akan memberikan dampak baik itu segi positif maupun segi negatif.
Berdasarkan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Vivi Yumarni (2022) yang berpendapat, dengan adanya tekhnologi ada manfaat dan ada kerugiannya. Salah satu manfaatnya yaitu tekhnologi dapat membantu daya kreatifitas anak jika digunakan dengan keseimbangan interaksi antara lingkungannya dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, pengaruh gadget dapat mempengaruhi pertumbuhan otak anak. Karena itu, diperlukan peranan orang tua, keluarga dalam mengarahkan anak-anaknya yang kecanduan gadget.[footnoteRef:2] [2:  Vivi yumarni. Jurnal Literasiologi. “Pengaruh Gadget terhadap Anak Usia Dini”, Volume 8, Nomor 2 Juli ± Desember 2022] 

Akhir-akhir ini kita lihat orang tua di rumah menggunakan alat tekhnologi untuk menggantikan peran dan tugas orang tua dalam mendidik anaknya, salah satu contoh orang tua memberikan anak memegang gadget dengan menonton video agar anak diam dan tidak mengganggu pekerjaannya, sedangkan didalam video tersebut banyak iklan-iklan yang lewat menampilkan hal-hal yang tidak sesuai dengan anak seperti kekerasan dan forno yang secara tidak sadar anak bisa menonton dan memperhatikan sampai selesai jika anak tidak terkontrol dengan baik. Sehingga orang tua tidak sadar bahwa perkembangan karakter anak akan terganggu dengan tekhnologi yang bisa saja merusak pikiran, fisik anak maupun kesehatannya. Dampak lain yang bisa kita lihat bahwa anak yang sering diberikan memegang gadget sangat sulit diajak berkomunikasi karena kefokusan mereka terhadap apa yang dipandang dan didengar, jika tidak diikuti kemauannya malah menjadi marah dan merusak apa yang ada di depannya bahkan apa yang dipegang.
Bukan saja di rumah bahkan di sekolahpun ada beberapa anak yang kelihatannya sudah terbiasa dengan penggunaan Gadget yang ditunjukkan dengan kurang responnya anak terhadap pembelajaran yang diajarkan oleh guru, salah satunya di MA Mamba’ul Ulum Jurit. Hal ini karena kurangnya pengetahuan tentang cara bijak memakai tekhnologi dan kurangnya pemahaman tentang dampak yang hasilkan dari penggunaan tekhnologi tersebut terhadap karakteristik anak.  
Masa digitalisasi ini merupakan sebuah peluang untuk pendidikan karakter, dimana pendidikan karakter adalah ilmu yang sangat berharga untuk kelangsungan hidup manusia. Manusia akan kembali ke kodratnya sebagai mkgluk social dimana karakter merupakan salah satu kunci dalam meraih kesuksean. Pendidikan karakter merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter, serta untuk mengatasi penurunan kualitas karakter yang semakin meluas di kalangan siswa. Menciptakan karakter yang baik bukanlah sesuatu yang dapat terjadi dengan sendirinya. Dalam lingkungan sekolah, pendidikan karakter yang efektif memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak serta pengembangan sistem yang sesuai. Pendidikan karakter adalah inisiatif nasional yang bertujuan membentuk sekolah-sekolah yang mendidik generasi muda untuk menjadi etis, bertanggung jawab, dan peduli, dengan cara mencontohkan dan mengajarkan nilai-nilai karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal yang disepakati bersama.
Beranjak hal tersebut, maka penulis merasa hal ini perlu dilakukan untuk mengkaji dan meneliti  tentang Pengaruh Perkembangan Digitalisasi Terhadap Karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit.
b. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pemapaparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang terdapat dari penelitian ini dalam yaitu apakah ada pengaruh perkembagan digitalisasi terhadap karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit.
c. Kajian Literatur
1. Pengertian Digitalisasi
Digitalisasi merupakan transformasi dari informasi yang berbentuk media audio, video tercetak yang iubah ke dalam bahasa digital. Penggunaan tekhnologi pada dasarnya memudahkan manusia melakukan komunikasi dan pembelajaran, adakalanya berdampak positif dan juga negatif bagi penggunanya.
Era digital adalah masa perubahan terbesar di dunia, dimana masyarakat dapat mengakses informasi dengan mudah dan dengan berbagai cara, dan juga dampak dari pengunaan media digital ini sanggat bersar. Dampak penggunaannya tidak hanya berdampak posotif saja tetapi juga berdampak negatif di semua kalangan jika penggunaan media digital ini dilakukan tanpa pengendalian dan juga dilakukan secara berlebihan. Kehadiran teknologi media sosial membuat komunikasi dan informasi semakin canggih serta kemudahan yang di bawanya bisa  membawa manusia ke sebuah kehidupan yang mempunyai standard an kualitas hidup menjadi lebih baik 
a. Dampak Digitalisasi
Dampak positif perkembangan digitalisasi antara lain:  
1) Menambah pengetahuan
2) Membangun kreativitas
3) Mempermudah komunikasi.
4) Memperluas jaringan pertemanan
Selain dampak positif, terdapat dampak negatifnya juga, yaitu:
1) Anak lupa belajar jika kecanduan terhadap media digital
2) Banyak acara tidak mendidik yang bisa di tiru.
3) Informasi yang kurang baik yang bisa di akses.
4) Anak tidak fokus.
5) Mengganggu kesehatan.
6) Kurangnya kemampuan bersosialisasi
7) Prestasi belajar menurun[footnoteRef:3] [3:  Adi Mirsan “Dampak Negatif Teknologi Bagi Anak-anak, Kerusakan Mata hingga Pornografi”, https://www.fajar.co.id/2021/12/09/dampak-negatif-teknologi-bagi-anak-anak-kerusakan-mata-hingga-pornografi/ (diakses pada 28 Oktober 2023, pukul 07:49)] 

b. Pengertian Karakter
Karakter yaitu tindakan atau kelakuan atau sikap batin seseorangl dan dapat mempengaruhi prilaku, budi pekerti, tabiat dan pikiran manusia. Kevin Ryan dan Karen Bohlin mengungkapkan karakter itu sebagai suatu kebiasaan tindakan seseorang ketika memberi tanggapan perilaku terhadap keinginan, kesempatan, dan tantangan yang dihadapi. Menurut Jack Corley dan Thomas Phillip dalam Moh. Abduh bahwa  karakter sebagai kebiasaan, sikap untuk memudahkan tindakan moral. Dengan demikian karakter adalah perilaku seseorang yang terlihat di dalam kesehariannya, saat bertindak maupun bersikap.[footnoteRef:4] [4:  Moch Abduh, Model Penilaian Karakter, 2019, Pusat Penilaian Pendidikan, Hal. 5] 

Beberapa unsur yang ada kaitannya dengan membentuk karakter di diri manusia yaitu, emosi, sikap, keinginan, kebiasaan dan kepercayaan. Seseorang akan menilai karakter kita dapat dilihat dari sikap, kebiasaan, kepercayaan konsepdiri, emosi dan kemauan kita. Sikap merupakan cerminan dari karakter, tetapi tidak sepenuhnya benar, tetapi biasanya sikap seseorang di hadapan orang lain bisa menunjukkan karakter seseorang. Emosi merupakan situasi kesadaran, prilaku manusia yang dirasakan, hal ini juga bisa membentuk karakter seseorang. Kepercayaan merupakan hal yang benar atau salah yang berdasarkan bukti. Kebiasaan adalah prilaku yang otimatis, tidak direncanakan, sedangkan kemauan adalah cerminan dari karakter seseorang.
d. Hipotesis
Jawaban sementara terhadap variabel yang di teliti pada penelitian ini, hipotesisnya adalah “ada pengaruh perkembangan digitalisasi mempengaruhi karakter siswa di MA Mamba’ul ulum Jurit”.
2. METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitaf merupakan jenis penelitian pada penelitian ini. Penelitian kuantitatif akan menganalisis data berbentuk angka yang kemudian akan dianalisis menggunakan prosedur statistik. Hal-hal yang akan untuk menemukan apa yang ingin diketahui akan peroleh setelah data tersebut di analisis.[footnoteRef:5] [5:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2018. h. 8] 

b. Tempat dan Waktu Penelitian
Kegiatan ini akan dilaksanakan di MA Mamba’ul Ulum Jurit yang berada di Kecamatan Pringgasela Lombok Timur. Kegiatan penelitian akan dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Mei 2024.
c. Populasi dan sampel
Penelitian ini menggunakan populasi yaitu siswa/siswi yang berada di lingkungan MA Mamba’ul ulum Jurit dengan jumlah populasi sebanyak 85 siswa. Karena populasi di jadikan sampel, maka sampel pada penelitian ini sebanyak 85 siswa
d. Tekhnik Pengumpulan Data
Penggunaan tekhnik pengumpulan data di penelitian ini yaitu:
1. Angket.
Angket merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi langsung yang berasal dari responden. Sugiyono mengatakan bahwa angket dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab olehnya.[footnoteRef:6] Sebelum angket di gunakan maka akan terlebih dahulu di uji. Uji yang digunakan yaitu: [6:  Sugiyoni, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&d, (Bandung, Afabetha, 2015) H. 142] 

a) Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur kevalidan atau tidaknya item-iterm pernyataan yang ada di dalam sebuah angket. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 27.0 dimana ada beberapa kriteria yang digunakan untuk mengetahui apakah item-item tersebut valid atau tidak. Kriteria yang digunakan dalam uji validitas ini yaitu apabila r hitung > dari r table maka item pernyataan dalam uji validitas tersebut adalah valid, dan sebaliknya jika r hitung < r table maka item-item tersebut tidak valid.
b) Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data yang digunakan tetap konsisten jika dilakukan berulang-ulang dengan subjek dalam kondisi yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan data ini juga menggunkan program SPSS 27.0 dengan kriteria pengujian item pernyataan dikatakan reliable yaitu
a) Alpha < 0,50 maka tergolong reliabilitas rendah
b) Alpha > 0,50 dan Alpha <0,70 maka reliabilitas mencukupi
c) Alpha 0,70 – 0,90 maka reliabilitas kuat
d) Alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna.


2. Dokumentasi
	Selain menggunakan angket, peneliti juga menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Menurut Arikunto, metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai suatu variabel yang berupa catatan, surat kabar, buku, prasasti, notulen rapat maupun lainnya. [footnoteRef:7] Dalam penelitian ini, metode dokumetasi yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tentang sarana prasarana yang ada di MA Mamba’ul Ulum Jurit. [7:  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) H. 274] 

e. Teknik Analisis Data 
		Pengunaan tekhnik analisis data saat penelitian ini yaitu regresi linier sederhana, dimana sebelum di analisis regresi maka akan di lakukan uji prasyarat.
1. Uji Prasyat
a) Uji Normalitas
	Uji normalitas data adalah pengujian yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistika normalitas yang dapat digunakan diantaranya Chi-Squere, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk, Jaque Bera.
	Pada penelitian untuk menguji normalitas menggunakan pengujian Kolmogorov Smirnov, yaitu metode pengujian normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil. Dalam penelitian ini subjek penelitian berjumlah 20 orang. Sehingga pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov sangat cocok untuk penelitian ini.
	Untuk mempermudah pengujian, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 16 untuk melakukan analisis normalitas instrumen ini. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah:
1) Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 
2) Jika sig (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.[footnoteRef:8]. [8:  Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009 , h.28] 

b) Uji Homogenitas
	Menurut Priyanto, homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian dalam populasi sama atau tidak. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama. Begitu pula sebaliknya.[footnoteRef:9] Pada penelitian ini uji homogenitas dihitung menggunakan one way anova dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 27.0 [9:  Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPPS .Untuk Analisis dan Uji Statistik, Media Kom, Yogyakarta, 2008, h.3] 

c) Uji Linieritas
	Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kriteria yang digunakan adalah dengan uji F dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai sig F tersebut kurang dari 0,05 maka hubungannya tidak linear. Sebaliknya, jika nilai sig F lebih dari atau sama dengan 0,05 maka hubungannya bersifat linear. Selain menggunakan uji F, kriteria pengujian linieritas juga dapat di lihat dari signifikansi deviation from Linearity dimana jika nilai sig deviation from Linearity > 0,05 maka ada hubungan yang linier secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat, dan sebaliknya jika nilai sig deviation from Linearity < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Uji Regresi/ Uji Regresi Linier Sederhana
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis manakah yang dapat diterima dalam penelitian. Di dalam penelitian dengan metode kuantitatif hipotesis penelitian dibagi menjadi dua, yakni hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu menggunakan analisis regresi sederhana menngunakan aplikasi spss 27.0. Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.
a. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Untuk kriteria pengujian dengan membandingkan nilai signifikansi 0,05 yaitu:
a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterimadan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
b. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya, ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (12 Pt)
a. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengumpulan Data Variabel Digitalisasi
	Item Pernyataan
	r hitung
	r-tabel
	Ket

	1
	0.349
	0.213
	Valid

	2
	0.437
	0.213
	Valid

	3
	0.419
	0.213
	Valid

	4
	0.359
	0.213
	Valid

	5
	0.364
	0.213
	Valid

	6
	0.223
	0.213
	Valid

	7
	0.286
	0.213
	Valid

	8
	0.447
	0.213
	Valid

	9
	0.254
	0.213
	Valid

	10
	0.429
	0.213
	Valid

	11
	0.156
	0.213
	Tidak Valid

	12
	0.295
	0.213
	Valid

	13
	0.495
	0.213
	Valid

	14
	0.15
	0.213
	Tidak Valid

	15
	0.092
	0.213
	Tidak Valid

	16
	0.396
	0.213
	Valid

	17
	0.528
	0.213
	Valid

	18
	0.418
	0.213
	Valid

	19
	0.03
	0.213
	Tidak Valid

	20
	0.387
	0.213
	Valid

	21
	0.192
	0.213
	Tidak Valid

	22
	0.309
	0.213
	Valid

	23
	0.256
	0.213
	Valid


	Berdasarkan hasil dari output SPSS tersebut, di peroleh r hitung dari variabel digitalisasi dengan menggunakan program SPSS, sedangkan r table diperoleh dengan mencari nila df (derajat kebebasan) dimana responden yang di gunakan berjumlah 85 dengan df= N-2 maka diperoleh df = 83, kemudian dilihat pada table r. setelah di lihat table r maka diperoleh nilai r table = 0,213.
	Berdasarkan kriteria pengujian, dimana r hitung > r table di katakana valid dan sebaliknya r hitung < r table tidak valid, maka dari data uji validitas tersebut jumlah item-item pernyataan pada angket pra penelitian di peroleh 18 item pernyataan yang valid dan 5 item pernyataan yang tidak valid.
Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Pengumpulan Data Variabel Karakter
	Item Pernyataan
	R hitung
	R-tabel
	Ket

	1
	0.497
	0.213
	Valid

	2
	0.121
	0.213
	Tidak Valid

	3
	0.532
	0.213
	Valid

	4
	0.403
	0.213
	Valid

	5
	0.01
	0.213
	Tidak Valid

	6
	0.394
	0.213
	Valid

	7
	0.373
	0.213
	Valid

	8
	0.139
	0.213
	Tidak Valid

	9
	0.233
	0.213
	Valid

	10
	0.204
	0.213
	Tidak Valid

	11
	0.498
	0.213
	Valid

	12
	0.203
	0.213
	Tidak Valid

	13
	0.389
	0.213
	Valid

	14
	0.521
	0.213
	Valid

	15
	0.152
	0.213
	Tidak Valid

	16
	0.099
	0.213
	Tidak Valid

	17
	0.463
	0.213
	Valid

	18
	0.547
	0.213
	Valid

	19
	0.329
	0.213
	Valid

	20
	0.518
	0.213
	Valid

	21
	0.085
	0.213
	Tidak Valid

	22
	0.154
	0.213
	Tidak Valid

	23
	0.313
	0.213
	Valid

	24
	0.009
	0.213
	Tidak Valid

	25
	0.218
	0.213
	Valid

	26
	0.278
	0.213
	Valid

	27
	0.353
	0.213
	Valid

	28
	0.288
	0.213
	Valid


		Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 27.0, dengan kriteria r hitung > r tabel di katakan valid dan sebaliknya r hitung < r table dikatakan tidak valid, diperoleh hasil pengujian angket pengumpulan data pada variabel karakter dari 28 item pernyataan 18 item yang valid dan 10 item yang tidak valid.




2. Uji Reliabilitas Instrumen
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengumpulan Data Variabel Digitalisasi
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.605
	23


		Berdasarkan hasil perhitungan variabel digitalisasi di atas dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha yang dieroleh sebesar 0,605, dengan kriteria Alpha > 0,50 dan Alpha < 0,70 artinya item variabel digitalisasi dikatakan reliable mencukupi.
	
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengumpulan Data Variabel Karakter
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.607
	28


	Berdasarkan hasil perhitungan variabel karakter di atas dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha yang dieroleh sebesar 0,607, dengan kriteria Alpha > 0,50 dan Alpha < 0,70 artinya item variabel digitalisasi dikatakan reliable mencukupi.
3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
		Pada penelitian ini uji normalitas dihitung menggunakan uji one sample kolmogrov-smirnov dengan taraf sig. 0,05. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 27.0 Adapun hasil uji normalitas menggunakan SPSS yaitu
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Digitalisasi
	Karakter

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.900
	1.169

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.393
	.130

	a. Test distribution is Normal.
	
	


	Berdasarkan  hasil uji normalitas menggunakan SPSS di atas, diperoleh nila signifikansi untuk variabel digitalisasi sebesar 0,393 dan variabel karakter 0,130. Sesuai dengan kriterika pengujian, jika signifikansi > 0,05 maka kedua variabel tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas 
		Pada penelitian ini uji homogenitas dihitung menggunakan one way anova dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 27.0. Adapun hasil uji homogenitas menggunakan SPSS yaitu
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	DIGITALISAS_KARAKTER
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	 1.607
	1
	168
	.207


	Berdasarkan output hasil SPSS di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel digitalisasi dan karakter sebesar 0, 207. Sesuai dengan kriteria pengujian, diperoleh nilai signifikansi > 0,05 artinya bahwa kedua variabel tersebut bervarian sama atau homogen.

c. Uji Linieritas
		Uji linear digunakan untuk mengetahui apakah data itu linear atau tidak. Data yang akan dianalisis dan dihitung dengan uji test for linearity menggunakan perhitungan aplikasi statistik SPPS (Statistical Package for Social Science) versi 27.0. Adapun hasil uji linieritas menggunakan SPSS yaitu:
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Karakter * Digitalisasi
	Between Groups
	 (Combined)
	552.35
	20
	27.618
	1.959
	.022

	
	
	Linearity
	339.04
	1
	339.04
	24.05
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	213.30
	19
	11.227
	.797
	.703

	
	Within Groups
	902.06
	64
	14.095
	
	

	
	Total
	1454.4
	84
	
	
	


	Dari hasil output SPSS di atas, diperoleh signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,703. Berdasarkan  kriteria pengujian,  nilai sig deviation from Linearity > 0,05, maka variabel bebas dan veriabel terikat mempunyai hubungan yang linier.
4. Uji Hipotesis
	Uji hipotesis yang digunakan yaitu menggunakan analisis regresi sederhan menggunakan aplikasi spss 27.0. Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan program SPSS yaitu:
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30.568
	4.103
	
	7.449
	.000

	
	DIGITALISASI
	.417
	.083
	.483
	5.023
	.000

	a. Dependent Variable: KARAKTER
	
	
	


	Hasil pengujian hipotesis (uji T) pada table di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel digitalisasi yaitu sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b.Pembahasan
Digitalisasi dalam dunia pendidikan atau sering disebut dengan pembelajaran yang berbasis digital merupakan suatu perubahan atau pembaharuan yang terjadi di dalam dunia pendidikan dimana awalnya pendidikan menggunakan segala proses manual dalam pelaksanaannya berubah kepada proses yang lebih otomatis dan sistematis dengan memberdayakan tekhnologi dan digital. Penggunaan digitalisasi digunakan untuk mengolah data, memproses, menyusun, menyimpan, memproses data untuk mendapatkan suatu informasi yang berkualitas, yang dapat digunakan untuk kepentingan pribadi maupun umum. Pemenfaatan digitalisasi ini dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat, baik dari orang dewasa hingga anak-anak. Dan untuk pemanfaatannya, ada yang memanfaatkan dengan kegiatan positif ada juga dengan kegiatan negative sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan digitalisasi terhadap karakter siswa yang berada di MA Mamba’ul Ulum, dimana karakter adalah sesuatu yang berkaitan erat dengan identitas suatu individuyang terbentuk secara lama, sehingga melekat di dalam diri individu tersebut. Karakter manusia bisa disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah perkembangan digitalisasi yang semakin hari semakin canggih. Gadget merupakan salah satu dari contoh perkembangan digital, semakin hari gadget semakin canggih mulai dari model, spesifikasi bahkan aplikasi-aplikasi yang bisa di diperoleh dari gadget.
Dari hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian di MA Mamba’ul Ulum Jurit dengan jumlah sampel sebanyak 85 siswa/siswi. Data tersebut akan di peroleh dari siswa yang ada di MA Mamba’ul Ulum Jurit.
Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Angket ini sebelum di sebarkan di sampel penelitian, terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya. Angket sebelum di uji validitasnya berjumlah 51 pernyataan tediri dari 23 untuk variabel digitalisasi dan 28 untuk variabel karakter. Setelah di uji validitas, diperoleh 36 item pernyataan yang valid, 18 dari variabel digitalisasi dan 18 dari variabel karakter. Selain angket di uji validitasnya, di uji juga reliabilitasnya. Untuk uji reliabilitas dari kedua variabel tersebut, diperoleh bahwa angket dari kedua variabel tersebut memiliki reliabilitas yang mencukupi. 
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 27.0. Sebelum dilakukan uji analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi untuk variabel digitalisasi sebesar 0,393 dan variabel karakter 0,130. Sesuai dengan kriterika pengujian, jika signifikansi > 0,05 maka kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel digitalisasi dan karakter sebesar 0, 207. Sesuai dengan kriteria pengujian, diperoleh nilai signifikansi > 0,05 artinya bahwa kedua variabel tersebut bervarian sama atau homogen. Sedangkan untuk uji linieritas, diperoleh signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,703. Berdasarkan  kriteria pengujian,  nilai sig deviation from Linearity > 0,05, maka variabel bebas dan veriabel terikat mempunyai hubungan yang linier.
Setelah dilakukannya uji prasyarat, diketahui data tersebut normal, homogen dan linier, maka dapat dilanjutkan ke uji analisis data. Uji analisis data yang digunakan yaitu regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang dilakukan, di dapatkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000. Untuk kriteria pengujian yaitu jika Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dan jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya, ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Dari hasil tersebut, karena signifikansi uji t yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dimana artinya bahwa ada pengaruh antara digitalisasi dengan karakter siswa. Sedangkan nilai uji t yang diperoleh dari hasil analisis tersebut, diperoleh nilai uji t sebesar 5,023 dan untuk t tabelnya didapatkan 1,6632. Bersdasarkan kriteria pengujian uji t dimana Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dan jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis uji t menggunakan program SPSS didapat nilai t hitung sebesar 5,023 lebih besar dari t table sebesar 1,6632, ini berarti bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat artinya variabel digitalisasi berpengaruh terhadap karakter siswa


5. KESIMPULAN 
	Digitalisasi merupakan transformasi semua jenis informasi (teks, suara, visual, video dan data lain dari berbagai sumber) ke dalam bahasa digital. Digitalisasi ini mempunyai dampak positif dan negatif bagi manusia. Adapun hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Hipotesis Nol (Ho) yaitu Tidak Ada pengaruh Digitalisasi terhadap Karakter siswa di Mamba’ul Ulum Jurit dan Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu ada pengaruh digitalisasi terhadap Karakter siswa di Mamba’ul Ulum Jurit.dan yang di terima dalam penelitian ini yaitu Ha (hipotesis alternatif) di terima dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi uji t < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dan sebaliknya jika nilai signifikansi uji t > 0,05 artinya Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan hasil pengujian SPSS 27.0, diperoleh nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 dengan kriteria pengujian diperoleh Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perkembangan digitalisasi terhadap karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit.

6. UCAPAN TERIMAKASIH 
	Dengan terselesaikannya penelitian dengan judul pengaruh perkembangan digitalisasi terhadap karakter siswa di MA Mamba’ul Ulum Jurit ini, peneliti mengucapkan trimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Kedua orang tua yang telah memberikan do’a demi kelancaran penelitian ini
2. Suami dan anak-anak tersayang, yang selalu memberikan dukungan
3. Kepala Madrasah, civitas akademika dan siswa MA Mamba’ul Ulum Jurit yang memberikan tempat, waktu untuk melakukan penelitian
4. Pembantu peneliti, yang menyempatkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membantu peneliti menyelesaikan penelitian ini dari awal rapat pembuatan proposal hingga selesainya penelitian ini.
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